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ABSTRAK 

Leonardi Putera Tin, NPM. 201710115248, Perlindungan Hukum Bagi Debitur Kendaran 

Bermotor Roda Dua Yang Wanprestasi Akibat Pandemi Covid-19. 

Pada penghujung tahun 2019, dunia dilanda wabah penyakit yang disebut Coronavirus Disease 

2019 (Covid-19). Penyakit ini disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 

2 (SARS-CoV-2). Di Indonesia sendiri jenis penyakit ini terkonfirmasi pada tanggal 2 Maret 2020 

yang mengakibatkan dampak krisis ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

menganalisis mengenai pengaruh pandemi Covid-19 terhadap pelaksanaan perjanjian 

pembiayaan yang dilakukan Leasing kendaraan bermotor roda dua (2) kepada debitur, kemudian 

di samping itu penelitian ini juga untuk mengkaji dan menganalisis penyelesaian dalam 

permasalahan kredit macet (wanprestasi) yang dilakukan debitur dalam situasi pandemi covid-19 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia. Penelitian ini juga 

menggunakan metode yuridis normatif sehingga hasil yang didapat bisa memberikan 

pemahaman serta hasil yang baik. Hasil dari penelitian fenomena mewabahnya Covid-19 yang 

membuat seluruh aktivitas kegiatan masyarakat dari berbagai kalangan, termasuk aktivitas bisnis 

dari suatu perusahaan menjadi terbatas. Hal ini yang menjadi dasar Wanprestasi menjadi kinerja 

kontrak dianggap mustahil, dan pemenuhan asas force majeure dinyatakan tidak sah karena dasar 

pemenuhan kewajiban masih bisa dibayarkan secara virtual. Mengingat dari Putusan Nomor 

18/PUU-XVII/2019, dimana Putusan tersebut berisi mekanisme eksekusi obyek jaminan fidusia 

yang sebelumya kreditur dapat mengeksekusi secara mandiri jaminan fidusia, lalu diubah 

ketentuannya menjadi bahwa jaminan fidusia hanya dapat dieksekusi jika kreditur mengajukan 

permohonan kepada Pengadilan Negeri Untuk melakukan eksekusi jaminan fidusia. 

Kata Kunci : Wanprestasi, Force Majeure, Fidusia 
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ABSTRACT 

Leonardi Putera Tin, NPM. 201710115248, Legal Protection for Motorized Vehicle Debtors 

Who Default Due to the Covid-19 Pandemic. 

At the end of 2019, the world was hit by an outbreak of a disease called Coronavirus Disease 

2019 (Covid-19). This disease is caused by Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 

(SARS-CoV-2). In Indonesia alone this type of disease was confirmed on March 2, 2020 which 

resulted in the impact of the economic crisis. This study aims to examine and analyze the effect of 

the Covid-19 pandemic on the implementation of financing agreements carried out by leasing 

two-wheeled motor vehicles (2) to debtors, then in addition this research is also to examine and 

analyze the settlement of the problem of bad credit (default) that carried out by the debtor in a 

COVID-19 pandemic situation based on Law Number 42 of 1999 concerning Fiduciary 

Guarantees. This study also uses normative juridical methods so that the results obtained can 

provide good understanding and results. The results of the research on the phenomenon of the 

Covid-19 outbreak which made all activities of the community from various circles, including the 

business activities of a company limited. This is the basis for Default as contract performance is 

considered impossible, and the fulfillment of the force majeure principle is declared invalid 

because the basis for fulfilling obligations can still be paid virtually. In view of Decision Number 

18/PUU-XVII/2019, where the Decision contains a mechanism for the execution of the object of 

fiduciary security which previously creditors could execute fiduciary guarantees independently, 

then the provisions were changed to that fiduciary guarantees can only be executed if the 

creditor submits an application to the District Court to do so. execution of fiduciary guarantees. 

Keyword: Wanprestasi, Force Majeure, Fiducia 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

“All the world knows that the weak overcomes the strong and the soft overcomes 

the hard” 

- Lao Tzu 

Persembahan 

Skripsi ini saya persembahkan kepada diri saya sendiri sebagai wujud rasa bersyukur saya karena 

dapat menyelesaikan studi di bidang hukum untuk mendapat gelar Sarjana. Dan tak luput rasa 

Terimakasih kepada Kedua Orang Tua saya dan Keluarga serta semua orang yang tak dapat saya 

sebutkan satu persatu yang telah membantu dalam penulisan ini. 
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